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Abstrak  

Desa memiliki peran penting dalam pembangunan sehingga diperlukan pemahaman yang baik terhadap 

potensi wilayahnya. Namun, Desa Bantar di Kecamatan Wanareja, Kabupaten Cilacap belum memiliki 

visualisasi spasial yang menggambarkan persebaran potensi dan infrastruktur secara sistematis sehingga 

diperlukan pemanfaatan SIG seperti ArcGIS untuk mendukung pemetaan wilayah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui tahapan teknis pengolahan data spasial menggunakan ArcGIS dalam 

memetakan potensi sumber daya desa serta menganalisis peran hasil pemetaan tersebut dalam 

mendukung perencanaan pembangunan berbasis potensi lokal. Metode yang digunakan adalah 

pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang dilakukan melalui tahap persiapan, pengumpulan 

data melalui survei lapangan, pengolahan dan analisis data menggunakan ArcGIS, serta tahap validasi 

dan finalisasi peta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pemetaan potensi sumber daya Desa Bantar 

menggunakan citra Google Earth, survei lapangan, dan pengolahan data dengan ArcGIS mampu 

menghasilkan peta spasial yang menggambarkan persebaran UMKM serta infrastruktur desa secara jelas 

dan sistematis. Peta potensi desa mampu menyajikan informasi spasial mengenai sebaran potensi 

ekonomi dan infrastruktur desa secara lebih jelas dan terintegrasi. Peta tersebut membantu pemerintah 

desa dalam mengidentifikasi potensi wilayah serta menentukan prioritas pembangunan secara lebih 

terarah dan efektif. 

 
Kata Kunci: Sistem Informasi Geografis (SIG), ArcGIS, Pemetaan Potensi Desa. 
 

PENDAHULUAN  

 Desa merupakan satuan pemerintahan paling kecil yang berperan dalam pembangunan, 

baik dalam hal pengelolaan aliran dana maupun administrasi yang memiliki dasar hukum (Devi 

et al., 2024). Keberhasilan pembangunan di tingkat desa sangat dipengaruhi oleh pemahaman yang 

menyeluruh terhadap potensi wilayah yang dimiliki, baik dari segi sumber daya alam, kondisi geografis, 

maupun karakteristik sosial dan ekonomi masyarakatnya. Desa Bantar merupakan salah satu desa yang 

berada di Kecamatan Wanareja, Kabupaten Cilacap. Permasalahan utama yang dihadapi Desa Bantar 

adalah belum tersedianya visualisasi spasial yang mampu menggambarkan kondisi wilayah secara 

lengkap. Ketiadaan peta wilayah menyebabkan informasi mengenai persebaran lahan, batas 

administratif, serta lokasi berbagai potensi desa belum terdokumentasi secara sistematis dan optimal. 

Dalam era digitalisasi saat ini, teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) telah berkembang 

pesat dan menawarkan solusi yang efektif untuk pemetaan dan analisis potensi wilayah. Sistem 

Informasi Geografis (SIG) memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan berbagai jenis data yang 

berkaitan dengan suatu lokasi di permukaan bumi, kemudian menghubungkannya, menganalisisnya, 

dan pada akhirnya menyajikan hasilnya dalam bentuk peta (Priambodo et al., 2023). Salah satu 

perangkat lunak SIG yang paling banyak digunakan secara profesional adalah ArcGIS, yang 

dikembangkan oleh Environmental Systems Research Institute (ESRI). ArcGIS menyediakan berbagai 

fitur analisis spasial, visualisasi data, dan pembuatan peta yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan 

pengguna, termasuk untuk keperluan pemetaan potensi wilayah desa. 
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Peta potensi wilayah desa merupakan representasi grafis yang menyajikan informasi mengenai 

berbagai sumber daya dan potensi yang dimiliki suatu desa, meliputi potensi pertanian, kehutanan, 

perikanan, pariwisata, infrastruktur, dan sumber daya manusia. Keberadaan peta ini sangat penting 

sebagai instrumen perencanaan pembangunan desa yang berbasis data, sebagaimana diamanatkan dalam 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, yang menekankan pentingnya perencanaan 

pembangunan desa yang partisipatif dan berbasis potensi lokal. 

Meskipun demikian, pemanfaatan teknologi ArcGIS untuk keperluan pemetaan potensi desa 

masih tergolong terbatas. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain kurangnya sumber daya 

manusia yang memiliki kompetensi di bidang SIG, keterbatasan akses terhadap data spasial yang akurat, 

serta minimnya pemahaman aparat desa tentang pentingnya peta potensi wilayah sebagai alat 

pengambilan keputusan. Ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi dalam 

pengembangan Sistem Informasi Geografis (SIG) masih tergolong terbatas di beberapa wilayah, 

khususnya pada instansi pemerintah yang berperan dalam kegiatan pemetaan potensi sumber daya 

alam, penggunaan lahan, serta sumber daya lainnya (Aisah & Syaputra, 2022). Kondisi ini 

menjadi tantangan tersendiri yang perlu diatasi agar pembangunan desa dapat berjalan lebih 

terarah, efisien, dan efektif. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa pemanfaatan SIG dalam 

pemetaan wilayah mampu meningkatkan akurasi data, mempercepat proses analisis, dan 

menghasilkan visualisasi yang lebih informatif dibandingkan metode konvensional. Sistem 

Informasi Geografis (SIG) kini menjadi teknologi yang sangat penting dalam kehidupan masyarakat 

modern. Kemampuannya dalam mengintegrasikan data spasial dengan berbagai metode analisis yang 

canggih memungkinkan berbagai sektor, baik industri maupun pemerintahan, untuk menghasilkan 

informasi yang lebih akurat sehingga mendukung proses pengambilan keputusan yang lebih efektif dan 

berbasis data (Erkamin et al., 2023). Penggunaan ArcGIS secara khusus telah terbukti mampu 

menghasilkan peta tematik berkualitas tinggi yang dapat digunakan sebagai acuan dalam penyusunan 

rencana pembangunan jangka menengah maupun jangka panjang di tingkat desa. 

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini difokuskan pada dua permasalahan utama. Pertama, 

bagaimana tahapan teknis pengolahan data spasial menggunakan ArcGIS untuk memetakan potensi 

sumber daya di desa tersebut. Kedua, apa peran hasil pemetaan ArcGIS dalam mendukung perencanaan 

pembangunan berbasis potensi lokal di desa tersebut. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan 

peta potensi wilayah yang akurat dan informatif, sekaligus memberikan gambaran nyata tentang 

kontribusi teknologi SIG dalam memperkuat fondasi perencanaan pembangunan desa yang lebih 

sistematis, terukur, dan berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif yang berfokus pada 

pemetaan potensi wilayah desa berbasis teknologi menggunakan perangkat lunak ArcGIS. Kegiatan ini 

dilaksanakan di wilayah desa dengan melibatkan perangkat desa dan masyarakat sebagai sumber data. 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi serta memetakan potensi sumber daya desa sehingga dapat 

disajikan dalam bentuk peta integratif yang dapat digunakan sebagai dasar perencanaan pembangunan 

dan pengembangan potensi wilayah secara lebih efektif. 

Proses penelitian dilaksanakan melalui beberapa tahapan. Tahap pertama adalah tahap 

persiapan, di mana tim peneliti melakukan koordinasi dengan perangkat desa untuk memperoleh izin 

kegiatan serta menggali informasi awal terkait kondisi dan potensi wilayah desa. Tahap selanjutnya 
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adalah pengumpulan data melalui survei lapangan secara langsung. Pada tahap ini, peneliti 

mengumpulkan data primer melalui observasi dan dokumentasi mengenai potensi ekonomi seperti 

UMKM serta potensi infrastruktur yang meliputi jalan, jembatan, sekolah, pasar, dan tempat ibadah. 

Selain itu, peneliti juga memanfaatkan data sekunder yang diperoleh dari dokumen administrasi desa 

dan sumber informasi pendukung lainnya. 

Tahap berikutnya adalah pengolahan dan analisis data menggunakan software ArcGIS. Data 

yang telah dikumpulkan kemudian didigitalisasi dan diolah menjadi data spasial untuk menghasilkan 

peta potensi wilayah desa secara visual. Setelah proses pemetaan selesai, peneliti melakukan tahap 

validasi dengan mempresentasikan draft peta kepada perangkat desa dan masyarakat untuk memperoleh 

masukan serta koreksi terhadap data yang telah disusun. Hasil koreksi tersebut kemudian digunakan 

untuk melakukan finalisasi peta, yang selanjutnya dicetak dalam bentuk banner dan diserahkan kepada 

pemerintah desa sebagai media informasi serta pendukung perencanaan pengembangan potensi desa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tahapan Teknis Pengolahan Data Spasial Menggunakan Arcgis Untuk Memetakan Potensi 

Sumber Daya di Desa  

Ruang lingkup pemetaan potensi wilayah Desa Bantar, Kecamatan Wanareja, Kabupaten 

Cilacap dalam penelitian ini difokuskan pada dua dimensi yaitu potensi ekonomi dan potensi 

infrastruktur. Potensi ekonomi mencakup keberadaan dan sebaran UMKM yang beroperasi di wilayah 

desa, sedangkan potensi infrastruktur meliputi jaringan jalan, sekolah, kantor desa, tempat ibadah, dan 

fasilitas kesehatan. Identifikasi persebaran UMKM melalui peta dapat membantu melihat pola kegiatan 

ekonomi di suatu wilayah, sedangkan pemetaan infrastruktur digunakan untuk menilai kemudahan akses 

dan pemerataan pelayanan publik di seluruh desa. 

Tahap pertama dilakukan dengan mencari dan mengidentifikasi wilayah Desa Bantar 

menggunakan aplikasi Google Earth. Pada tahap ini citra satelit dimanfaatkan untuk melihat kondisi 

wilayah secara menyeluruh, kemudian batas wilayah desa ditandai dengan menggunakan garis berwarna 

agar area penelitian dapat terlihat dengan jelas. Penandaan batas wilayah ini untuk menentukan area 

yang akan dianalisis pada proses pemetaan selanjutnya. Pemetaan penggunaan lahan dan fasilitas desa 

dengan memanfaatkan citra Google Earth memiliki keunggulan karena dapat diakses kapan saja dan di 

mana saja serta lebih efisien dari segi biaya dalam proses pemetaan (Phonna & Abdi, 2023). 

Tahap kedua adalah memasukkan data jaringan jalan ke dalam aplikasi ArcGIS. Data jaringan 

jalan diperoleh dari citra Google Earth yang kemudian didigitasi dan diolah menggunakan aplikasi 

ArcGIS (Yuniawatika et al., 2022). Data jalan yang telah diperoleh kemudian diolah menjadi layer 

spasial sehingga dapat digunakan dalam proses pemetaan. Layer ini berfungsi untuk menampilkan 

jaringan jalan yang ada di wilayah desa sehingga dapat menggambarkan aksesibilitas antar lokasi di 

dalam peta.  

Tahap ketiga dilakukan dengan mengambil data objek-objek penting yang terdapat di wilayah 

desa melalui citra satelit pada Google Earth Pro serta melalui survei potensi desa. Kegiatan survei 

dilakukan dengan mengidentifikasi secara langsung berbagai potensi yang ada di wilayah desa. Data 

yang dikumpulkan meliputi lokasi UMKM serta fasilitas infrastruktur seperti jalan, jembatan, sekolah, 

pasar, tempat ibadah, kantor desa, serta klinik atau fasilitas kesehatan. Setiap objek kemudian ditandai 

sesuai dengan posisi geografisnya dan didokumentasikan sebagai data spasial yang digunakan dalam 

proses pemetaan. 

Tahap keempat adalah memasukkan seluruh data objek yang telah diperoleh ke dalam aplikasi 

ArcGIS. Data seperti UMKM, sekolah, kantor desa, tempat ibadah, dan klinik dimasukkan sebagai layer 
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tersendiri untuk mempermudah pengelolaan dan pengaturan tampilan peta. Pada tahap ini juga 

dilakukan pengaturan ukuran layout peta menggunakan format kertas A4 dengan orientasi landscape 

agar tampilan peta lebih jelas dan mudah dibaca. ArcGIS tidak hanya berfungsi untuk membuat peta, 

tetapi juga memiliki kemampuan utama dalam membantu praktisi SIG melakukan analisis, pemodelan, 

serta pengelolaan data spasial secara lebih efektif dan efisien (Rosia et al., 2022). 

Tahap terakhir dilakukan dengan melengkapi unsur-unsur kartografi pada peta, seperti skala, 

logo, judul peta, mata angin, dan legenda. Unsur-unsur tersebut berfungsi untuk memberikan informasi 

tambahan yang membantu pembaca memahami isi peta. Legenda digunakan untuk menjelaskan simbol 

atau tanda yang terdapat pada peta. Dengan adanya unsur kartografi yang lengkap, peta menjadi lebih 

informatif dan mudah dipahami.Setelah seluruh elemen peta tersusun dengan baik, kemudian 

ditambahkan data frame untuk mempermudah melihat keseluruhan wilayah peta. Data frame berfungsi 

untuk menampilkan area pemetaan secara lebih jelas dalam satu tampilan peta. Tahap selanjutnya adalah 

mengekspor peta ke dalam format PNG atau PDF. Hasil ekspor tersebut kemudian dapat digunakan 

untuk keperluan dokumentasi maupun pelaporan penelitian. 

 
Peran Hasil Pemetaan ArcGIS dalam Mendukung Perencanaan Pembangunan Berbasis Potensi 

Lokal 

Hasil pemetaan wilayah desa menggunakan perangkat lunak ArcGIS memiliki peran yang 

sangat penting dalam mendukung perencanaan pembangunan berbasis potensi lokal. Pemetaan tersebut 

tidak hanya berfungsi sebagai media visualisasi data, tetapi juga sebagai instrumen analisis yang 

membantu pemerintah desa memahami kondisi wilayah secara lebih sistematis dan terintegrasi. Dalam 

konteks pembangunan desa, informasi spasial mengenai potensi ekonomi, sumber daya alam, dan 

infrastruktur menjadi dasar penting dalam merumuskan kebijakan pembangunan yang tepat sasaran. 

Melalui peta potensi desa yang dihasilkan, pemerintah desa dapat melihat persebaran berbagai potensi 

wilayah secara lebih jelas sehingga dapat menentukan prioritas pembangunan berdasarkan kebutuhan 

dan karakteristik wilayah. Dengan demikian, pemetaan berbasis sistem informasi geografis dapat 

membantu desa dalam merancang strategi pembangunan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

Salah satu peran utama hasil pemetaan ArcGIS adalah menyediakan data spasial yang akurat 

dan terintegrasi mengenai kondisi wilayah desa. Data tersebut mencakup berbagai aspek seperti lokasi 

UMKM, jaringan jalan, jembatan, fasilitas pendidikan, pasar, dan tempat ibadah yang tersebar di 

wilayah desa. Dengan adanya peta integratif tersebut, pemerintah desa dapat mengetahui secara lebih 

detail distribusi potensi ekonomi dan infrastruktur yang dimiliki. Informasi ini sangat penting dalam 

proses perencanaan pembangunan karena memungkinkan pemerintah desa untuk mengidentifikasi 

wilayah yang memiliki potensi ekonomi tinggi maupun wilayah yang masih membutuhkan 

pengembangan infrastruktur. Menurut Nasution et al., (2025), penerapan Sistem Informasi Geografis 

mampu meningkatkan efisiensi dalam pemetaan aset dan potensi wilayah serta membantu 

mengidentifikasi wilayah prioritas pembangunan sehingga proses pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara lebih tepat dan transparan. Dengan kata lain, pemanfaatan ArcGIS membantu 

pemerintah desa untuk mengubah data potensi yang sebelumnya tersebar menjadi informasi spasial yang 

mudah dipahami dan digunakan sebagai dasar perencanaan. 

Hasil pemetaan ArcGIS juga berperan dalam mengoptimalkan pemanfaatan potensi lokal desa. 

Setiap desa memiliki karakteristik potensi yang berbeda, baik dari segi sumber daya alam, ekonomi, 

maupun sosial budaya. Namun, sering kali potensi tersebut belum dimanfaatkan secara optimal karena 

keterbatasan informasi dan data yang terstruktur. Melalui pemetaan potensi desa menggunakan ArcGIS, 

seluruh potensi tersebut dapat didokumentasikan secara sistematis dalam bentuk peta yang informatif. 
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Peta ini memungkinkan pemerintah desa dan masyarakat untuk mengetahui lokasi serta jenis potensi 

yang dapat dikembangkan sebagai sumber pertumbuhan ekonomi desa. Sebagai contoh, keberadaan 

UMKM yang terpetakan secara spasial dapat membantu pemerintah desa dalam merancang program 

pemberdayaan ekonomi, seperti pengembangan sentra usaha atau promosi produk lokal. Teknologi 

Sistem Informasi Geografis sendiri diketahui mampu memetakan sumber daya wilayah, kondisi sosial 

ekonomi masyarakat, serta berbagai faktor pendukung pembangunan lainnya sehingga memudahkan 

perencana dalam menentukan sektor yang paling sesuai untuk dikembangkan di suatu wilayah. Dengan 

demikian, pemetaan berbasis ArcGIS dapat menjadi alat strategis untuk mengidentifikasi peluang 

pengembangan ekonomi lokal yang lebih terarah. 

Peran lain dari hasil pemetaan ArcGIS adalah mendukung perencanaan tata ruang desa secara 

lebih terstruktur. Dalam proses pembangunan desa, pengaturan tata ruang menjadi aspek yang sangat 

penting agar pemanfaatan lahan dapat dilakukan secara optimal tanpa menimbulkan konflik penggunaan 

ruang. Melalui peta potensi desa yang dihasilkan, pemerintah desa dapat mengetahui bagaimana kondisi 

wilayah, batas administrasi, serta persebaran fasilitas umum yang ada. Informasi ini dapat digunakan 

sebagai dasar dalam merencanakan pembangunan infrastruktur baru, seperti pembangunan jalan, 

fasilitas pendidikan, atau pasar desa. Dengan menggunakan analisis spasial yang tersedia pada ArcGIS, 

perencana pembangunan dapat menentukan lokasi yang paling strategis untuk pembangunan fasilitas 

tersebut dengan mempertimbangkan aksesibilitas dan kebutuhan masyarakat. ArcGIS sendiri memiliki 

kemampuan analisis data geospasial yang memungkinkan pengguna untuk memvisualisasikan 

hubungan antara berbagai data wilayah, seperti distribusi penduduk, kondisi infrastruktur, dan potensi 

sumber daya alam. Oleh karena itu, penggunaan ArcGIS tidak hanya menghasilkan peta visual, tetapi 

juga memberikan analisis yang dapat mendukung pengambilan keputusan pembangunan secara lebih 

rasional. 

Hasil pemetaan ArcGIS juga berkontribusi dalam meningkatkan efektivitas pengambilan 

keputusan dalam pembangunan desa. Dalam banyak kasus, perencanaan pembangunan desa sering kali 

dilakukan berdasarkan data yang terbatas atau bahkan hanya berdasarkan perkiraan. Kondisi ini dapat 

menyebabkan program pembangunan yang dilaksanakan kurang tepat sasaran. Dengan adanya peta 

potensi desa yang dihasilkan melalui ArcGIS, pemerintah desa memiliki basis data yang lebih akurat 

untuk merumuskan kebijakan pembangunan. Data spasial yang tersedia dapat membantu pemerintah 

desa dalam menentukan prioritas pembangunan berdasarkan kondisi nyata di lapangan. Sebagai contoh, 

jika hasil pemetaan menunjukkan bahwa suatu wilayah memiliki akses jalan yang terbatas, maka 

pembangunan infrastruktur jalan dapat dijadikan sebagai prioritas utama. Sebaliknya, apabila suatu 

wilayah memiliki potensi ekonomi yang besar, maka program pengembangan usaha masyarakat dapat 

menjadi fokus utama pembangunan. Teknologi GIS mampu memberikan visualisasi distribusi berbagai 

aspek kehidupan masyarakat sehingga membantu pemangku kepentingan dalam merumuskan kebijakan 

pembangunan yang lebih efektif dan efisien (Helmi et al., 2025). Dengan demikian, pemanfaatan 

ArcGIS dapat meningkatkan kualitas perencanaan pembangunan desa berbasis data. 

Selain mendukung pengambilan keputusan, pemetaan berbasis ArcGIS juga memiliki peran 

penting dalam meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses pembangunan desa. Peta potensi desa 

yang dihasilkan dapat digunakan sebagai media komunikasi antara pemerintah desa dan masyarakat 

untuk memahami kondisi wilayah secara bersama-sama. Ketika peta tersebut dipresentasikan kepada 

masyarakat dalam proses validasi data, masyarakat dapat memberikan masukan terkait potensi atau 

permasalahan wilayah yang mungkin belum teridentifikasi sebelumnya. Proses ini memungkinkan 

terjadinya perencanaan pembangunan yang lebih partisipatif dan inklusif. Penelitian mengenai 

pemanfaatan GIS dalam pengelolaan wilayah menunjukkan bahwa penggunaan teknologi pemetaan 
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digital dapat memperkuat sinergi antara pemerintah desa dan masyarakat karena informasi yang 

disajikan lebih transparan dan mudah dipahami oleh semua pihak. Dengan adanya keterlibatan 

masyarakat dalam proses pemetaan dan perencanaan pembangunan, program pembangunan yang 

dihasilkan juga akan lebih sesuai dengan kebutuhan masyarakat setempat. 

Dengan demikian, hasil pemetaan menggunakan ArcGIS memiliki kontribusi yang sangat 

signifikan dalam mendukung perencanaan pembangunan desa berbasis potensi lokal. Peta potensi desa 

tidak hanya berfungsi sebagai media visualisasi wilayah, tetapi juga sebagai basis data spasial yang 

dapat digunakan dalam proses analisis, perencanaan, dan pengambilan keputusan pembangunan. 

Melalui pemetaan ini, pemerintah desa dapat mengidentifikasi potensi wilayah secara lebih 

komprehensif, merencanakan pembangunan infrastruktur secara lebih terarah, serta mengoptimalkan 

pemanfaatan sumber daya lokal untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, pemetaan 

berbasis ArcGIS juga mendorong terciptanya perencanaan pembangunan yang lebih partisipatif karena 

masyarakat dapat terlibat dalam proses validasi dan pemanfaatan data potensi desa. Dengan demikian, 

pemanfaatan teknologi ArcGIS dalam pemetaan potensi wilayah desa dapat menjadi langkah strategis 

dalam mewujudkan pembangunan desa yang berbasis data, partisipatif, dan berkelanjutan. 

 

SIMPULAN 

 Tahapan teknis pengolahan data spasial menggunakan ArcGIS dalam pemetaan potensi sumber 

daya di Desa Bantar dilakukan melalui beberapa langkah, yaitu identifikasi wilayah menggunakan 

Google Earth, pengumpulan data melalui survei lapangan, serta proses digitalisasi dan pengolahan data 

dalam ArcGIS. Data yang diperoleh meliputi persebaran UMKM dan berbagai fasilitas infrastruktur 

desa yang kemudian diolah menjadi layer spasial untuk menghasilkan peta yang informatif. Hasil 

pemetaan tersebut disajikan dengan melengkapi unsur-unsur kartografi sehingga dapat memberikan 

gambaran spasial mengenai potensi ekonomi dan infrastruktur desa secara lebih jelas dan sistematis. 

Hasil pemetaan potensi wilayah desa menggunakan ArcGIS memberikan kontribusi penting 

dalam mendukung perencanaan pembangunan desa yang berbasis pada potensi lokal. Peta yang 

dihasilkan mampu menampilkan informasi mengenai sebaran potensi ekonomi dan infrastruktur desa 

secara lebih jelas, sehingga membantu pemerintah desa dalam menentukan prioritas pembangunan yang 

lebih tepat sasaran. Selain itu, pemetaan ini juga meningkatkan pemahaman masyarakat terhadap potensi 

wilayahnya serta mendorong partisipasi dalam proses perencanaan pembangunan desa. Dengan adanya 

peta potensi wilayah yang terintegrasi, pemerintah desa memiliki sumber data yang dapat dimanfaatkan 

sebagai dasar perencanaan pembangunan yang lebih efektif dan berkelanjutan. 

 

REKOMENDASI 

 Pemerintah desa disarankan untuk memanfaatkan peta potensi wilayah yang telah dihasilkan 

melalui pemetaan menggunakan ArcGIS sebagai salah satu dasar dalam penyusunan rencana 

pembangunan desa. Peta tersebut dapat digunakan sebagai sumber informasi untuk menentukan prioritas 

pembangunan, pengembangan potensi ekonomi lokal seperti UMKM, serta pemerataan pembangunan 

infrastruktur desa. Selain itu, masyarakat desa diharapkan dapat terus berpartisipasi aktif dalam 

memanfaatkan dan memperbarui informasi potensi wilayah sehingga data yang tersedia tetap relevan 

dan bermanfaat bagi pembangunan desa. 

Agar kegiatan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di masa mendatang dapat memberikan kontribusi 

yang lebih optimal, beberapa rekomendasi yang dapat dipertimbangkan antara lain 

1. Pengembangan dan Pembaruan Data Peta Desa  
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Tim KKN selanjutnya disarankan untuk melakukan pembaruan data secara berkala terhadap 

peta potensi desa yang telah dibuat. Hal ini penting mengingat potensi wilayah desa dapat 

mengalami perubahan seiring dengan perkembangan ekonomi, pembangunan infrastruktur, 

maupun pertumbuhan jumlah UMKM di desa. 

2. Optimalisasi Pemanfaatan Teknologi Pemetaan  

Tim KKN berikutnya dapat mengembangkan pemanfaatan teknologi pemetaan secara lebih 

luas, misalnya dengan menambahkan informasi potensi lain seperti potensi pariwisata, 

pertanian, maupun sumber daya alam desa. Dengan demikian, peta potensi desa dapat menjadi 

sumber data yang lebih komprehensif untuk mendukung perencanaan pembangunan desa. 

3. Peningkatan Sosialisasi dan Edukasi kepada Masyarakat 

Tim KKN selanjutnya diharapkan dapat memberikan sosialisasi atau pelatihan sederhana 

kepada perangkat desa maupun masyarakat mengenai pemanfaatan peta potensi desa. Hal ini 

bertujuan agar masyarakat dapat memahami fungsi peta tersebut serta mampu 

memanfaatkannya sebagai media informasi dalam pengembangan potensi desa. 

4. Penguatan Pendekatan Partisipatif Masyarakat 

Tim KKN berikutnya disarankan untuk terus mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam 

proses pengumpulan data maupun validasi informasi potensi desa. Pendekatan partisipatif ini 

penting agar data yang dihasilkan lebih akurat serta dapat menumbuhkan rasa memiliki 

masyarakat terhadap program pembangunan desa. 
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dalam pelaksanaan program Kuliah Kerja Nyata. 

2. Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat (LPPM) yang telah memfasilitasi serta 
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Semoga hasil kegiatan pemetaan potensi wilayah desa ini dapat memberikan manfaat bagi 

masyarakat serta menjadi salah satu sumber informasi yang mendukung perencanaan pembangunan desa 

yang lebih efektif dan berkelanjutan di masa yang akan datang. 
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